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  ABSTRAK 

 

 

Jual beli kelapa sawit merupakan salah satu aktifitas jual beli yang dilakukan oleh para petani 

kelapa sawit dengan satu-satunya pengepul yang ada di desa Sindang Anom sebagai pihak pembeli kelapa 

sawit. Pelaksanaan jual beli kelapa sawit dilakukan dengan kesepakatan awal yaitu pemanenan langsung 

ke kebun milik petani dilakukan oleh pihak pembeli yaitu pengepul. Sedangkan dalam pembayaranya, 

petani bisa mengambil sejumlah uang tunai di rumah pihak pengepul sehari setelah seluruh kelapa sawit 

telah disetorkan ke pabrik. Namun terjadi penundaan dalam pembayarannya dengan alasan bahwa uang 

hasil jual beli kelapa sawit sedang digunakan untuk kebutuhan yang lain dan akan dibayarkan 3-5 hari 

kemudian atau dibayarkan pada pemanenan selanjutnya. Walupun penundaan tidak terus menerus terjadi, 

akan tetapi merugikan pihak petani yang hanya mengadalkan hasil panen kelapa sawit untuk kebutuhan 

hidup. 

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana praktik jual beli kelapa sawit dengan 

penundaan pembayaran di desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur 

dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di 

desa Sindang Anom kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan field research yang bersifat deskriptif analisis, yang bertujuan untuk memecahkan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data yang diperoleh secara terperinci untuk mengambarkan 

suatu gejala yang sesuai dengan masalah penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi di lokasi penelitian. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik editing, rekontruksi data, dan sistematisasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menujukan bahwa Pelaksanaan jual beli kelapa sawit ini tidak 

sesuai dengan akad dalam jual beli yang disepakati antara penjual dan pembeli sehingga salah satu pihak 

merugi. Kesepakatan awal bahwa pembayaran dari jual beli kelapa sawit dilakukan secara tunai dengan 

cara petani dapat mendatangi rumah pengepul untuk mengambil uang penjualan kelapa sawit sehari 

setelah kelapa sawit disetorkan. Namun pihak pengepul melakukan penundaan pembayaran dengan alasan 

penumpukan antrian penyetor kelapa sawit yang lain di pabrik dan ketika uang dari pabrik telah diperoleh 

terkadang digunakan terlebih dahulu untuk membayar petani kelapa sawit yang lain, serta membayar 

upah para buruhnya. Sehingga pihak petani merasa dirugikan, uang yang seharusnya bisa digunakan oleh 

petani untuk kebutuhan ekonomi ataupun perawatan kebun menjadi terhambat. Tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli kelapa sawit ini tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam karena dalam syariat Islam 

penjual seharusnya mendapatkan haknya yaitu berupa pembayaran dari pembeli dengan waktu 

pembayaran yang telah disepakati bersama dan mendapatkan keuntungan dari jual beli yang dilakukan. 

hal ini tidak memberikan keadilan bagi pihak petani yang dirugikan. 
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MOTTO 

 

                           

                   

 

Hai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.(QS. An – Nisa [4] : 29) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan  gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 

memahami skripsi, perlu adanya penegasan dari beberapa istilah untuk menghindari kesalahpahaman 

dan kekeliruan makna yang terkandung di dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Kelapa Sawit dengan Penundaan Pembayaran” 

(Studi di Desa Sindang Anom, Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur).  

Selanjutnya peneliti tegaskan beberapa istilah penting yang terdapat pada judul tersebut: 

Praktik Jual Beli Kelapa Sawit. Praktik adalah pelaksanaan secara nyata mengenai apa yang 

disebutkan dalam teori
1
. Sedangkan Jual beli adalah saling tukar menukar harta dengan cara ijab qabul 

yang berakibat terjadinya pemindahan kepemilikan.
2
 Jadi dapat diambil simpulan praktik jual beli 

kelapa sawit adalah pelaksanaan tukar menukar antara penjual dengan pembeli kelapa sawit yang 

diawali dengan ijab qabul dan berakhir dengan pemindahan kepemilikan. 

Penundaan Pembayaran. Penundaan adalah pelaksanaan dari suatu kegiatan yang ditunda atau 

menghentikan sementara waktu dan akan dilangsungkan lain waktu.
3
 Sedangkan pembayaran adalah 

pelunasan  hutang oleh debitur kepada kreditur. Pelunasan seperti ini dilakukan dalam bentuk uang 

atau barang.
4
 Jadi yang dimaksud dengan penundaan pembayaran adalah menunda-nunda waktu 

pelaksanaan pembayaran atau pelunasan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak  dalam transaksi 

jual beli. 

Tinjauan Hukum Islam. Tinjauan adalah hasil meninjau pandangan atau pendapat sesudah 

menyelidiki dan mempelajarinya.
5
 Hukum Islam adalah seperangkat kaidah-kaidah hukum yang 

didasarkan pada wahyu Allah swt dan sunah Rasul mengenai perilaku mukalaf  yang diakui dan 

diyakini, mengikat bagi semua pemeluk agama Islam.
6
 Jadi dapat disimpulkan bahwa tinjauan hukum 

Islam adalah mempelajari kaidah-kaidah hukum di dasarkan pada wahyu Allah swt dan Rasul-Nya 

yang sebelumnya telah dilakukan peninjauan pandangan atau pendapat. 

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan skripsi ini adalah menyelidiki dan membahas 

secara lebih mendalam serta mengkaji gambaran secara umum praktik jual beli kelapa sawit dengan 

penundaan pembayaran di tinjau menurut hukum Islam Studi di Desa Sindang Anom Kecamatan 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. 
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2
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B. Latar Belakang Masalah  

Jual beli merupakan suatu kegiatan yang sudah sejak lama dilaksanakan oleh manusia untuk 

memenuhi segala kebutuhan. Pada prinsipnya jual beli hukumnya adalah halal, namun jual beli dapat 

beralih hukum menjadi haram apabila tidak dilaksanakan sesuai syari‟at Islam. Agama Islam sendiri 

menganjurkan kepada kita untuk melakukan jual beli yang sesuai dengan syari‟at Islam.
7
                        

                            

             

 “Hai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An – Nisa [4] : 29).
8
 

   

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan jual beli dengan cara yang baik 

dan benar dan tidak merugikan orang lain serta tidak bertentangan dengan hukum Islam, yaitu jual beli 

yang dilakukan dengan unsur suka sama suka dalam transaksi jual beli sehingga tidak ada 

keterpaksaan jual beli yang seharusnya berjalan sesuai dengan syari‟at Islam agar terhindar dari hal-

hal yang merugikan para pihak sehingga para pihak saling diuntungkan dari transaksi jual beli 

tersebut. Jual beli dapat dikatakan sah apabila barang yang di jual menjadi milik pembeli sedangkan 

uang yang dibayarkan pembeli sebagai penganti harga barang menjadi milik penjual. 

Mayoritas masyarakat di Indonesia menyandarkan kebutuhan ekonominya pada sektor 

perkebunan. Khususnya pada Desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 

Timur yang selanjutnya di saat Desa Sindang Anom mayoritas masyarakatnya menggantungkan 

perekonomiannya pada sektor perkebunan. Saat ini perkebunan merupakan sumber pokok  

perekonomian masyarakat Desa Sindang Anom ditunjang dengan sumber daya alam yang baik 

menjadikan perkebunan sebagai tempat mata pencaharian yang menguntungkan bagi warga Desa 

Sindang Anom. 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu dari sekian banyak mata pencaharian yang 

dipilih oleh masyarakat Desa Sindang Anom. Hal ini dipilih oleh masyarakat karena beberapa asalan 

yaitu karena usia dari perkebunan kelapa sawit lebih lama dibandingkan dengan tanaman perkebunan 

lainnya dan merawatnya tidak memerlukan biaya besar.
9
 

Mayoritas masyarakat Desa Sindang Anom, yang memiliki kebun kelapa sawit menjual hasil 

panennya ke pengepul yang ada di Desa Sindang Anom. Transaksi jual beli kelapa sawit diawali 

dengan kerjasama antara petani dengan pengepul yang mana dalam kerjasama tersebut pengepul 

diperbolehkan memanen kelapa sawit secara langsung di kebun petani. Setelah kelapa sawit 

terkumpul, kelapa sawit tersebut kemudian disetorkan di pabrik. Pabrik kelapa sawit segera membayar 

kelapa sawit yang disetorkan sesuai dengan urutan antrian pengepul yang satu dengan yang lainnya. 

Semakin cepat penyetoran kelapa sawit ke pabrik semakin cepat juga mendapat posisi antrian 

pembayaran kelapa sawit. Setelah diperolehlah uang hasil dari transaksi jual beli kelapa sawit, 

seharusnya uang hasil dari jual beli kelapa sawit bisa segera diambil oleh para petani di rumah 

pengepul, namun pada saat petani meminta uang hasil penjualan kelapa sawit ternyata pengepul belum 

    

7
Ibrahim, Penerapan Fiqh, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), 3. 

8
Syaikh Ahmad Musthafa Al-Farran, Tafsir Imam Syafi‟i, (Jakarta: Almahira, 2008), 115. 

9
Deni Ariska, ”Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Jual Beli Kelapa: Studi Kasus di Desa Marang 

Kecamatan Pesisir Selatan” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung,2018), 5. 
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bisa memberikan hak kepada petani dengan alasan uang penyetoran dari pabrik belum keluar 

dikarenakan penumpukan antrian penyetor kelapa sawit yang lain di pabrik. ketika uang dari pabrik 

telah diperoleh kadang kala digunakan terlebih dahulu untuk membayar petani kelapa sawit yang lain, 

dan juga untuk membayar upah para buruhnya. Jangka waktu penundaan pembayaran yang yaitu 

paling cepat 3 sampai 5 hari dan penundaan paling lama 14 hari, atau pun pembayaran akan dilakukan 

pada pemanenan kelapa sawit pada waktu berikutnya.
10

  

Permasalahan yang terjadi dalam hal ini yaitu diduga telah terjadi penundaan pembayaran dalam 

jual beli kelapa sawit yang merugikan pihak petani, mengakibatkan kebutuhan perekonomian dan 

kebutuhan perawatan kebun menjadi terhambat. Alasan petani menjual hasil panen kelapa sawit ke 

pengepul tersebut dikarenakan tidak adanya kendaraan yang dimiliki oleh petani untuk menjual hasil 

panen langsung ke pabrik kelapa sawit.
11

 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh pelaksanaan 

penundaan pembayaran jual beli kelapa sawit yang dilakukan oleh pengepul atau pembeli kelapa sawit 

di Desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan latar 

belakang di atas perlu penelitian lebih lanjut dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik 

Jual Beli Kelapa Sawit dengan Penundaan Pembayaran” (Studi di Desa Sindang Anom Kecamatan 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur). 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan dari jual beli kelapa sawit dengan penundaan 

pembayaran dari fokus penelitian ini dibagi lagi menjadi 2 sub fokus penelitian yaitu: 

1. Praktik jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di desa Sindang Anom Kecamatan 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. 

2. Analisis hukum Islam terkait penundaan pembayaran dalam jual beli kelapa sawit di desa Sindang 

Anom Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian dari latar belakang di atas, maka perlu dirumuskan fokus permasalahan 

yang akan dibahas nanti, adapun yang menjadi pokok permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana praktik jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di desa Sindang Anom 

Kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur? 

2. Bagaimana tinjauan menurut hukum Islam terhadap jual beli kelapa sawit dengan penundaan 

pembayaran di desa Sindang Anom kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat di atas dapat diambil tujuan dan kegunaan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di Desa 

Sindang Anom kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kelapa sawit dengan penundaan 

pembayaran di Desa Sindang Anom kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur. 

 

 

    

10
Sarnata, Supi, dan Nikrum, “Kerjasama Jual Beli Kelapa Sawit Petani dan Pengepul”, Wawancara, 

Febuari 25, 2021. 
11

Nikrum, Sairin, Kadir, Mus, Sasmito, Sandi, Cahyono, Hendra, Supi, dan Jamsinah  “Akibat dari 

Penundaan Pembayaran” Wawancara, Febuari 25, 2021. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pemikiran serta dapat 

memperluas ilmu pengetahuan mengenai pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan syariat Islam 

yang terus berkembang di masyarakat. 

b. Secara Praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu  

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada penelitian serupa yang pernah dilakukan mengenai jual 

beli kelapa sawit diantaranya yaitu: 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nur „aini yang berjudul “Mekanisme Jual Beli Kelapa Sawit 

Dalam Tinjauan Fiqh Muamalah (Studi di Desa Karang Manunggal Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyu Asin) diterbitkan oleh Fakultas Syari‟ah UIN Raden Fatah Palembang tahun 2017 

di dalamnya membahas fokus pada mekanisme dari jual beli kelapa sawit yang mana dalam praktiknya 

terdapat sistem ghoror atau ketidakjelasan dalam harga. Kerangka teori dalam penelitian ini 

menggunakan teori fiqh muamalah.  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metodologi 

yang digunakan berupa pendekatan kualitatif  dan analisis data menggunakan deskriptif analitik. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa praktik jual beli yang dilakukan di Desa Karang Manunggal menggunkan 

sistem tidak tertulis tanpa adanya kesepakatan dalam harga antara kedua belah pihak. Kemudian dalam 

tinjauan fiqh muamalah praktik yang dilakukan tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli sebagai 

mana telah ditetapkan  dalam hukum islam.
12

 

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Deni Ariska yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Sistem Jual Beli Kelapa” (Studi di Desa Marang, Pesisir Selatan) diterbitkan 

oleh Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung di dalamnya fokus membahas 

jual beli kelapa tiga dihitung dua yang dilakukan sebagai kebiasaan dan didasarkan oleh ukuran 

kepalan tangan orang yang akan membelinya. Kerangka teori dalam penelitian ini menggunakan teori 

jual beli dan „urf. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metodologi yang digunakan 

berupa pendekatan kualitatif dan analisis data menggunakan deskriptif analitik. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentsi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa praktik jual beli kelapa hitung dua menurut hukum Islam tidak dibolehkan jika ada 

unsur ketidakpastian dalam ukuran dan takaran didalamnya, sebab salah satu syarat objek jual beli 

tidak terpenuhi, yaitu harus diketahui jenis, takaran dan ukuran serta petani harus ridho dan tidak 

mengungkit-ungkit hasil jual kelapa tersebut.
13

   

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Efi Yulianti yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Kelapa Sawit Hitung Taksiran Berat Berdasarkan Ukuran 

Tandan” (Studi pada Koperasi Unit Desa Sumber Deras Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan 

Komering Ilir) diterbitkan oleh Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

didalamnya fokus membahas praktik jual beli kelapa sawit yang berhasil dipanen dan diberikan 

taksiran berat dan ukuran untuk pemberian harga tidak  melalui penimbangan terlebih dahulu sehingga 

menimbulkan ketidak jelasan atas timbangan. Kerangka teori dalam penelitian ini menggunakan teori 

jual beli. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pengumpulan data menggunakan 

    

12
Nur „Aini, “Mekanisme Jual Beli Kelapa Sawit dalam Tinjauan Fiqh Muamalah : Studi di Desa Karang 

Manunggal Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin”. (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2017), 9.  
13

Ariska, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Jual Beli Kelapa: Studi Kasus di Desa Marang 

Kecamatan Pesisir Selatan” 3.  
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observasi dan wawancara. Analisis masalah dilakukan secara deskriptif kualitatf dengan pendekatan 

induktif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dilihat dari hukum Islam praktik kelapa sawit hitung 

tandan ini masih terdapat kesamaan atau ketidak jelasan dalam segi objek atau barang yang 

diperjualbelikan dalam hal ukuran dan timbangan, dan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak 

yang terkait dalam jual beli. Maka dalam hukum Islam jual beli ini adalah haram. Karena praktik jual 

beli mengandung ghoror  atau ketidak jelasan baik penjual maupun pembeli.
14

 

Judul penelitian yang peneliti kaji kali ini yaitu berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Kelapa Sawit dengan Penundaan Pembayaran” (Studi di Desa Sindang Anom Kecamatan 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur) fokus penelitian ini membahas pada praktik jual beli 

kelapa sawit yang mana dalam pelaksanaan jual belinya terjadi penundaan pembayaran. 

Semua penelitian yang dilakukan di atas hanya fokus membahas pada sistem dan tata cara jual 

belinya, tidak ada yang membahas mengenai transaksi pembayarannya yang tertunda yang akan 

dibahas peneliti pada penelitian yang akan dilakukan kali ini. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memahami sesuatu melalui proses penyelidikan atau 

usaha dengan mencari bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah tersebut, yang dilakukan 

secara hati-hati sehingga diperoleh pemecahannya.
15

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Alasannya, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

penelitian dan responden dan metode ini lebih peka serta lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
16

 Dalam hal ini peneliti 

akan menggali data-data yang bersumber dari penelitian lapangan langsung tentang  tinjauan hukum 

Islam terhadap praktik jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran studi kasus di Desa 

Sindang Anom kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengambil data di lapangan.
17

 Dalam hal ini peneliti akan 

mengambil data-data yang bersumber dari lapangan (lokasi penelitian) yaitu Desa Sindang Anom 

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif  analisis  yaitu penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan bertujuan membuat gambaran mengenai situasi, fenomena atau kejadian 

yang menjadi objek dalam penelitian.
18

 Dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaraan di Desa 

Sindang Anom kecamatan Sekampung Udik kabupaten Lampung Timur. 

3. Data dan Sumber Data 

Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan penentuan hukum Islam yang terkait 

dengan praktik jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di Desa Sindang Anom serta 

    

14
Efi Yulianti, “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Kelapa Sawit Hitung Taksiran Berat 

Berdasarkan Ukuran Tandan: Studi pada Koperasi Unit Desa Citra Sawit Mandiri Desa Sumber Deras Kecamatan 

Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020) 3.  
15

Ruskin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019) 

5. 
16

Ariska, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Jual Beli Kelapa: Studi Kasus di Desa Marang 

Kecamatan Pesisir Selatan” 9. 
17

Slamet Riyanto, Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang 

Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020) 4. 
18

 Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 29. 
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faktor-faktor yang melatarbelakangi hal tersebut. Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Sumber data primer adalah keterangan yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumbernya.
19

 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Sumber data primer hasil dari wawancara dengan petani kelapa sawit sebagai 

penjual dan pengepul sebagai pembeli yang mengalami kejadian secara langsung mengenai jual 

beli kelapa sawit dengan pembayaran yang ditunda di Desa Sindang Anom Kecamatan 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang 

maupun catatan, seperti buku, laporan, buletin, dan majalah yang bersifat dokumentasi.
20

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang terkait dengan penundaan 

pembayaran, fiqh muamalah, Al - Quran dan Hadis. 

 

4. Populasi dan Sampel 

Penelitian dilakukan di Desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 

Lampung Timur. 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
21

 Adapun dalam penelitian ini petani yang menjual kelapa sawit kepada 

pengepul yang berada di Desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung Udik sebanyak 20 orang 

petani sebagai penjual dan seorang pengepul kelapa sawit sebagai pembeli.  

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi tersebut, 

ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga 

dapat mewakili populasinya.
22

 Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel 

sejumlah 11 orang yaitu 10 orang petani dan seorang pengepul kelapa sawit. pengambilan 10 

orang petani ini dikarenakan para petani inilah yang memiliki lahan lebih luas dari petani yang 

lainnya. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Proposive Sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang  berfokus pada tujuan 

tertentu.
23

 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama dalam penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode 

pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan. Pengumpulan data akan menggunakan beberapa metode yaitu: 

    

19
Bagja Waluya, “Sosiologi” Menyelami Fenomena Sosial di Mayarakat, (Bandung: PT Setia Purna Inves, 

2007) 79. 
20

Ibid., 79. 
21

Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publising, 2015),  

64. 
22

Ibid., 64. 
23

Nur Syaidah, “Metodologi Penelitian” Disertai dengan Contoh Penerapannya dalam Penelitian, ( 

Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2018), 104. 
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a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gajala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
24

 Observasi 

yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengamatan-pengamatan terhadap praktik jual beli 

kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di desa Sindang Anom. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini 

merupakan proses tanya jawab lisan, yang mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara 

fisik.
25

 Pada praktiknya menyiapkan daftar pertanyaan yang untuk ditanyakan secara langsung 

kepada petani kelapa sawit dan pengepul kelapa sawit terkait jual beli kelapa sawit dengan 

penundaan pembayaran di desa Sindang Anom yang akan ditinjau dalam hukum Islam. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa  kuitansi sebagai surat bukti 

penerimaan uang dari transaksi jual beli kelapa sawit. 

 

6. Metode Pengolahan Data 

Setelah data-data hasil observasi dan wawancara semua sudah terkumpul maka dilakukan 

pengelolaan data dengan menggunakan: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data atau editing adalah proses pengecekan atau memeriksa data yang telah 

berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak 

memenuhi syarat atau tidak di butuhkan. Tujuan dilakukan editing adalah untuk mengoreksi 

kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan di lapangan. Pada 

kesempatan ini, kesalahan data dapat diperbaiki dan kekurangan data dilengkapi dengan 

mengulangi pengumpulan data atau dengan cara penyisipan data.
26

 

b. Rekontrusi Data  

Rekontruksi data merupakan menyusun ulang data-data secara teratur, berurutan, dan 

logis sehingga mudah dipahami sesuai dengan  permasalahan kemudian ditarik kesimpulan 

sebagai tahap akhir dalam proses penelitian.
27

 

c. Sistematika Data (Systemstizing) 

Bertujuan menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan 

masalah, dengan cara melakukan pengelompokan data yang telah diedit dan kemudian diberi 

tanda menurut kategori-ketegori dan urutan masalah.
28

 

 

 

 

 

    

24
Zulfikar, Yoman Budiantara, Manajemen Riset Dengan Pendekatan Komputasi Statistika, ( Yogyakarta: 

Deepublish CV Budi Utama, 2014), 106. 
25

Ibid., 129. 
26

Sofyan Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif” Dilenglapi dengan Perbandingan Perhitungan Manual 

dan SPSS, (Jakarta: Kencana, 2017), 86. 
27

Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajagrafindo, 2006), 107. 
28

Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditiya Bakti, 2004), 9. 
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7. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah data hasil penelitian menjadi 

suatu laporan. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh hasil dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Data yang diperoleh, baik data 

lapangan maupun  kepustakaan, maka dalam hal ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan cara berpikir induktif.
29

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu: 

Pertama, bagian skirpsi yang terdiri dari: sampul skripsi, halaman sampul skripsi, abstrak, pernyataan 

orisinalitas, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan riwayat hidup, kata pengantar, dan daftar 

isi. Kedua bagian substansi (inti) terdiri dari 5 bab yaitu: 

Bab I pendahuluan terdiri dari beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, dan sistematika pembahasan, ini adalah kerangka awal dalam 

mengantarkan isi pembahasan ke bab selanjutnya.  

Bab II berisikan tentang kajian teori yang berhubungan dengan penelitian mengenai jual beli 

kelapa sawit dengan penundaan pembayaran yang merugikan pihak penjual. Oleh karena itu peneliti 

menggunakan teori tentang jual beli yang didasarkan pada hukum Islam yang tentunya berhubungan 

dengan objek penelitian.  

Bab III dalam skripsi ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian dan kondisi geografis 

Desa Sindang Anom, praktik jual beli kelapa sawit di Desa Sindang Anom, sistem penundaan 

pembayaran jual beli kelapa sawit di Desa Sindang Anom, serta dampak penundaan pembayaran jual 

beli kelapa sawit di Desa Sindang Anom. 

Bab IV yang merupakan inti dari pembahasan dalam penelitian dimana peneliti berharap 

menemukan fakta-fakta dan data-data sebagaimana yang telah disajikan pada bab III, yang terdiri dari 

3 sub-bab yaitu: praktik jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di Desa Sindang Anom 

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, dan tinjuan hukum Islam tentang praktik 

jual beli kelapa sawit dengan penundaan pembayaran di Desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung 

Udik Kabupaten Lampung Timur. 

 Kemudian dalam bab V yang meliputi kesimpulan dan rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

29
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALAFABETAT CV, 2016),  

52. 



 

30 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dalam judul skripsi 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Kelapa Sawit dengan Penundaan Pembayaran 

(Studi di Desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur), maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik penundaan pembayaran dalam jual beli kelapa sawit yang terjadi di Desa Sindang Anom 

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, pada praktik ini objek yang 

diperjualbelikan adalah kelapa sawit. Pelaksanaan jual beli kelapa sawit ini tidak sah karena tidak 

sesuai dengan akad dalam jual beli yang disepakati antara penjual dan pembeli sehingga salah satu 

pihak merugi. Kesepakatan awal bahwa pembayaran dari jual beli kelapa sawit dilakukan secara 

tunai dengan cara petani dapat mendatangi rumah pengepul untuk mengambil uang dari penjualan 

kelapa sawit sehari setelah kelapa sawit disetorkan. Namun pihak pengepul melakukan penundaan 

pembayaran dengan alasan uang telah digunakan untuk membayar upah buruh dan membayar 

kelapa sawit dari petani yang lebih dahulu dipanen. sehingga pihak petani merasa dirugikan. Uang 

yang seharusnya bisa digunakan oleh petani untuk kebutuhan ekonomi ataupun perawatan kebun 

menjadi terhambat. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kelapa sawit di Desa Sindang Anom Kecamatan 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tidak sah karena tidak sesuai dengan rukun dan 

syarat jual beli dalam ketentuan hukum Islam mengenai akad jual beli dalam syariat Islam penjual 

seharusnya mendapatkan haknya yaitu berupa pembayaran dari pembeli dengan waktu pembayaran 

yang telah disepakati bersama dan mendapatkan keuntungan dari jual beli yang dilakukan. Adanya 

penundaan pembayaran dari pihak pengepul menimbulkan kerugian, hal ini tidak memberikan 

keadilan bagi pihak petani yang dirugikan. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti berusaha memberikan aran-saran yaitu: 

1. Kepada masyarakat Desa Sindang Anom Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur 

hendaknya dalam melakukan jual beli harus berprilaku jujur dan adil sehingga para pihak akan 

mendapatkan keuntungan, manfaat dan keberkahan dari jual beli tersebut, jangan sampai salah satu 

pihak merasa dirugikan atas hak-haknya. Meskipun masalah yang akan datang dalam jual beli tidak 

dapat diperkirakan sebelumnya, namun sebaiknya kedua belah pihak harus saling mengatisipasi 

apabila terjadi pemasalahan dalam transaksi jual beli. 

2. Perlu adanya pengetahuan hukum Islam, sehingga masyarakat mengetahui hal-hal apa saja yang 

diperbolehkan dan dilarang dalam jual beli. 
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